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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis matematis dan Habits of Mind merupakan salah satu kemampuan dasar
yang harus dimiliki oleh siswa. Fakta menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis
dan Habits of Mind siswa masih rendah. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis dan Habits of Mind siswa salah satunya menggunakan model Inquiry
Learning dan model pembelajaran Creative Problem Solving. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis dan Habits of Mind antara siswa
yang mendapatkan model Inquiry Learning dengan Creative Problem Solving. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas X SMA Negeri 11
Garut. Sampel pada penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu kelas X-MIPA 5 sebanyak 35 siswa
sebagai kelas eksperimen | yang mendapat model Inquiry Learning dan kelas X-MIPA 6 sebanyak
35 siswa sebagai kelas eksperimen Il yang mendapat model pembelajaran Creative Problem
Solving. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian dan angket skala Likert.
Berdasarkan hasil analisis secara statistik diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis dan Habits of Mind antara siswa yang mendapatkan model
Inquiry Learning dengan Creative Problem Solving. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis dan Habits of Mind, model Inquiry Learning cocok digunakan.

Kata Kunci: Berpikir Kritis Matematis, Creative Problem Solving, Habits of Mind, Inquiry Learning

Mathematic Critical Thinking Ability And Habits Of Mind Using Inquiry
Learning Model And Creative Problem Solving Model

Abstract
Mathematical Critical Thinking Skills and Habits of Mind are some of the basic abilities that
students must have. The fact shows that the Mathematical Critical Thinking Skills and Habits of
Mind are still low. Efforts are needed to improve the Mathematical Critical Thinking Skills and
Habits of Mind, one of them using the Inquiry Learning and the Creative Problem Solving learning.
The purpose of this research was to analyze the differences in Mathematical Critical Thinking Skills
and Habits of Mind between students who get the Inquiry Learning model with Creative Problem
Solving. The research method used a quasi-experimental with a population of all class X of SMAN
11 Garut. Sample consisted of two classes, class X Science 5 by 35 students as the first experimental
class, which got Inquiry Learning model, and class X Science 6 by 35 students as the second
experimental class which got Creative Problem-Solving learning model. The research instrument
used a description test and a Likert scale questionnaire. Based on the results of statistical analysis,
it is found that there are differences in Mathematical Critical Thinking Skills and Habits of Mind
between students who get the Inquiry Learning model with Creative Problem Solving. To improve
mathematical critical thinking skills and Habits of Mind, the Inquiry Learning model is suitable.
Keywords: Mathematical Critical Thinking, Creative Problem  Solving, Habits of Mind, Inquiry
Learning.
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.  PENDAHULUAN

Materi matematika dan keterampilan
berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak
karena materi

dapat dipisahkan,

matematika dipahami melalui berpikir
kritis, dan berpikir kritis dilatih melalui
2015).

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis

belajar matematika (Novitasari,
merupakan salah satu faktor yang perlu

mendapat perhatian dan harus
dikembangkan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran matematika.

Umar (2013) mengemukakan bahwa,
kemampuan yang harus dikembangkan
dalam pembelajaran matematika tidak
hanya mencakup aspek kognitif tetapi juga
aspek afektif. Miliyawati (2014) melalui
penelitiannya menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
sikap dengan prestasi matematika. Selain
itu, hasil penelitian Dwirahayu dan Firdausi
(2016) menyimpulkan bahwa sikap dan
karakter  siswa

berpengaruh  pada

kemampuan menangkap materi
yang diberikan.

pendapat

pembelajaran Dari

beberapa tersebut

mengindikasikan bahwa dalam
pembelajaran matematika, aspek afektif
pun penting untuk diperhatikan Aspek
afektif

kemampuan berpikir kritis matematis siswa

siswa ini dapat menunjang
juga membentuk karakter siswa.

Dalam proses pembelajaran
matematika, terdapat aspek pembentukan
karakter. Hal inilah yang disebut dengan
Habits of Mind. Dwirahayu, Kustiawati, &

Bidari (2018) menyebutkan bahwa Habits

of mind merupakan kecenderungan
perilaku cerdas yang dimiliki seseorang

untuk menyelesaikan permasalahan yang

dia hadapi, namun dengan segera ia
memiliki ide cara solusinya. Kebiasaan
berpikir ~ tersebut akan = membantu
mengatasi masalah yang dihadapinya

dengan tindakan yang produktif. Selain itu,
menurut Nurmala, Rohaeti, dan Sariningsih
(2019), Habits of Mind yang dimiliki siswa
dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran matematika selain
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa juga penting bagi pendidik
untuk dapat mengembangkan Habits of
Mind (kebiasaan berpikir).

Berdasarkan hasil penelitian Hidayanti,
As’ari, & Daniel (2016) menunjukkan pula
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah pada indikator
mengidentifikasi, evaluasi, dan inferensi.
Hasil penelitian Razak (2017) Kemampuan
berpikir kritis siswa di memiliki rata-rata
sebesar 41,72 di mana pada nilai tersebut
berada pada kategori sangat kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis siswa menjadi salah satu
kebutuhan yang perlu dikembangkan oleh
guru dalam pembelajaran matematika.

Selain itu, aspek afektif khususnya
Habits of Mind

diperhatikan dan nampak bahwa guru

siswa masih belum

dalam hal ini sebagai pendidik serta satuan

pendidikan masih  terkonsentrasikan

terhadap pengembangan aspek kognitif

saja. Dwirahayu, dkk. (2018)
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mengemukakan bahwa, pembelajaran di
sekolah masih banyak menekankan pada
aspek kognitif dan kurang memberikan
perhatian pada aspek afektif mengenai
pembentukan sikap atau karakter siswa.
Merujuk pada pentingnya kemampuan
berpikir kritis matematis dan Habits of
Mind, keduanya mesti dimunculkan dan
diberi
pembelajaran matematika. Pembelajaran

perhatian dalam proses
yang inovatif adalah pembelajaran yang
terbukti

kemampuan

dapat mengembangkan

berpikir ~ dan  disposisi

matematis (Sumarmo, 2010). Selain itu,
(2019)

dalam pembelajaran matematika aspek

Sundayana mengatakan bahwa,
karakter siswa dan media pembelajaran
perlu mendapat perhatian yang khusus,
disamping memperhatikan aspek tujuan
pengajaran yang ingin dicapai. Dengan
demikian dalam pembelajaran matematika,
kemampuan berpikir kritis matematis serta
Habits of Mind siswa perlu dikembangkan
dengan cara mempraktikan desain dan
model pembelajaran yang inovatif dengan
memperhatikan pula karakteristik siswa.
Azizah (2016)
mengemukakan haruslah

dan Sundayana

bahwa guru
berkesinambungan mengembangkan dan
memilih model-model pembelajaran yang
dianggap mampu dapat meningkatkan
Salah

diduga

motivasi  belajar. satu  model

yang
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan Habits of Mind siswa adalah model

Inquiry Learning dan model pembelajaran

pembelajaran dapat

Creative Problem Solving (CPS). Hal ini

didukung oleh penelitian yang dilakukan
Setiawan dan Royani (2013) di Banjarmasin
dengan menggunakan model Inquiry
aktif

dengan rata-rata presentase kemampuan

Learning berada pada kualifikasi

berpikir kritis siswa 79,49 sedangkan untuk
ketuntasan secara klasikal jumlah siswa
yang memenuhi kualifikasi tuntas dengan
presentase 87,10%. Prameswari, Apriana,
dan Wahyuni (2018) menunjukan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara

model Inquiry  Learning  terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Model Inquiry Learning dapat

memotivasi siswa untuk lebih aktif, juga

merupakan model pembelajaran yang

melaksanakan adanya ahapan diskusi
kelompok sehingga siswa dapat menyimak,
mengemukakan pendapat, dan bekerja
dalam  kelompoknya
tidak lagi

Model Inquiry Learning merupakan model

sama sehingga

pembelajaran menjenuhkan.
pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analisis yang
dalam prosesnya terdapat pelaksanaan
diskusi kelompok untuk mencari dan
menemukan jawaban dari suatu masalah
yang diberikan.

Novitasari (2015) menyimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa

yang mendapat pembelajaran

dengan pendekatan Creative Problem
Solving (CPS) lebih baik daripada siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.
Selain itu, Mahmudah dkk. (2015). Model
pembelajaran CPS memberikan pengaruh

lebih efektif dibandingkan dengan model
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pembelajaran konvensional yang dapat
dilihat dari nilai rata-rata posttest kelas
yang menggunakan model CPS cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
posttest kelas yang menggunakan model
konvensional. Adapun model pembelajaran
CPS adalah suatu model pembelajaran yang
memusatkan  pada  pengajaran  dan
keterampilan pemecahan masalah, yang
diikuti dengan penguatan keterampilan,
memecahkan masalah dapat membantu
siswa berpikir kritis (Pepkin, 2000).
Sanjaya, (2008) menyebutkan terdapat
enam langkah pembelajaran model Inquiry
Learning menurut. yaitu: 1) Orientasi; 2)
merumuskan masalah; 3) merumuskan
hipotesis; 4) mengumpulkan data; 5)
menguji hipotesis; dan 6) merumuskan
kesimpulan.  Sedangkan pembelajaran
model Inquiry Learning menurut Setiawan
(2013)

sebagai berikut: 1) Menyajikan pertanyaan

dan Royani langkah-langkahnya

atau masalah; 2) membuat Hipotesis; 3)
Melakukan
percobaan untuk memperoleh informasi;

merancang percobaan; 4)

5) Mengumpulkan dan menganalisis data;
dan 6) membuat kesimpulan.

Mitchell dan
menjelaskan

(1999)
langkah-langkah

Kowalik
bahwa
model pembelajaran CPS adalah 1) Mess-
finding, yaitu melakukan mengidentifikasi
suatu situasi; 2) Fact-finding, yaitu
melakukan mencatat semua fakta yang
diketahui dan berhubungan dengan situasi;
3) Problem-finding, yaitu menemukan dan
memilih masalah yang paling penting untuk
dipecahkan;  4)

Idea-finding,  vyaitu

menemukan sejumlah cara yang mungkin

dapat digunakan untuk memecahkan

masalah; 5)  Solution-finding,  vaitu
penemuan solusi, ide dan gagasan yang
telah diperoleh; 6) Acceptance-finding,
yaitu penerimaan atas solusi yang diambil,
menyusun  rencana  tindakan, dan
tersebut.
(2013)

model

mengimplementasikan  solusi

Sedangkan Lestari dan Sofyan

mengemukakan bahwa
pembelajaran CPS mempunyai langkah-
langkah, yaitu: 1) Klarifikasi masalah; 2)
pengungkapan pendapat; 3) evaluasi dan
pemilihan; 4) Implementasi.
Berdasarkan uraian tersebut, dalam
penelitian ini dibahas berkenaan dengan: a)
kritis
matematis antara siswa yang mendapatkan

perbedaan kemampuan berpikir
model Inquiry Learning dengan Creative
Problem Solving, b) kualitas peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis yang
mendapatkan model Inquiry Learning dan
Creative Problem Solving, c) perbedaan
yang
Inquiry  Learning

Habits of Mind antara siswa
mendapatkan model
dengan Creative Problem Solving, d)
kualitas peningkatan Habits of Mind siswa
yang mendapatkan model Inquiry Learning
dan Creative Problem Solving, e) hubungan
antara peningkatan Habits of Mind dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

Il. METODE
Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuasi eksperimen. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di
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SMAN 11 Garut tahun ajaran 2019-2020.
Sedangkan dalam
teknik
Sampling Purposive. Adapun sampel yang
diambil yaitu kelas X MIPA 5 sebagai kelas

eksperimen kesatu yang mendapatkan

penentuan sampel

penelitian  ini  menggunakan

model Inquiry Learning dan kelas X MIPA 6
sebagai kelas eksperimen kedua vyang

mendapatkan model pembelajaran
Creative Problem Solving, masing-masing
kelas tersebut mempunyai jumlah siswa
yang

Pengambilan

sama banyak vyaitu 35 orang.

kedua kelas tersebut

berdasarkan pertimbangan guru
bersangkutan bahwa kedua kelas memiliki
kemampuan yang setara. Desain penelitian
yang digunakan sebagai berikut:
O X1 O
@) X2 @)
(Russeffendi, 2005)

melibatkan dua jenis

Penelitian ini
instrumen vyaitu tes dan nontes. Untuk
kritis
menggunakan

mengukur kemampuan berpikir

matematis peneliti

berbentuk
kritis
tentang sistem pertidaksamaan

instrument soal-soal

kemampuan berpikir matematis
materi

linier. Sedangkan untuk mengukur Habits

taktik, dan

penyelesaian suatu permasalahan; dan 4)

menentukan  strategi,
menyimpulkan dan mengevaluasi, mencari
alternatif-alternatif lain penyelesaian suatu
permasalahan dengan tepat. Sedangkan
untuk Habits of Mind, peneliti membatasi
: (1) Bertahan
atau pantang menyerah; (2) mengatur kata

indikator yang diteliti yaitu

hati; (3) mendengarkan pendapat orang
lain dengan rasa empati; (4) berpikir luwes;
(5) berpikir metakognitif; (6) berusaha
bekerja teliti dan tepat; (7) bertanya dan
mengajukan masalah secara efektif; (8)
memanfaatkan pengalaman lama untuk
membentuk pengetahuan baru; (9) berpikir
dan berkomunikasi secara jelas dan tepat;
(10)
mengumpulkan dan mengolah data; (11)

memanfaatkan indera dalam
mencipta, berkhayal, dan berinovasi; (12)
(13)

berani bertanggung jawab dan menghadapi

bersemangat dalam merespons;
resiko; (14) humoris; (15) berpikir saling
bergantungan; (16) belajar berkelanjutan.
Costa & Kallick, 2008)

lll.  HASILDAN PEMBAHASAN
Secara deskriptif statistika, mengenai
kemampuan berpikir kritis matematis siswa

of Mind siswa peneliti menggunakan  pada pretest, posttest, dan gain disajikan
angket dengan skala Likert. Kedua pada Tabel 1 berikut:
kelompok tersebut diberikan soal-soal dan Tabel 1.
angket yang sama pada awal dan akhir Data Hasil Penelitian SK.emampuan Berpikir Kritis
ISWa
pembelajaran. Kelompok N Xmax Xmin X s
Indikator kemampuan berpikir kritis ,

) o ] Inquiry Pretest 35 6 0 1,97 1,76
matematis  yang  dikaji  yaitu: 1) | Learning Posttest 14 2 7,69 4,04 |
memberikan penjelasan sederhana; 2) Gain 0,83 0,07 042 0,25
memberikan  penjelasan  lanjut;  3) [ cps Pretest 35 6 0 135 180]
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Posttest 14 2

5,44 3,82

Gain 080 007 029 0021]

Dari Tabel 1 diperoleh bahwa nilai rata-

rata Pretest antara kelompok Inquiry
Learning dan kelompok CPS hanya berbeda
0,62.

perlakuan, pencapaian posttest kedua kelas

sebesar Namun setelah diberi
memiliki rata-rata yang berbeda sebesar
2,25. Begitu pula dengan peningkatan
(gain) memiliki rata-rata yang berbeda
sebesar 0,04. Namun demikian, kita perlu
statistik,

signifikansi perbedaan yang muncul.

menguji  secara mengenai
Sebelum diberikan perlakuan model
diberikan

pretest terlebih dahulu untuk mengetahui

pembelajaran, kedua kelas

kemampuan awalnya, dengan rata-rata
pada masing-masing kelas yaitu 1,97 dan
1,35. Data tersebut kemudian di uji
normalitasnya menggunakan uji Lilliefors
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
bahwa kedua kelompok data berdistribusi
tidak normal, sehingga langkah pengujian
selanjutnya menggunakan uji Mann-
Whitney. Dari hasil perhitungan uji Mann-

Whitney didapatkan nilai ziung = ~3787

berada pada daerah penerimaan Ho.

Dengan kata lain, terdapat kesamaan
kemampuan awal berpikir kritis matematis
antara siswa yang mendapatkan model
Inquiry Learning dengan Creative Problem
Solving.

Berdasarkan hasil Posttest kemampuan
berpikir kritis matematis siswa setelah
diberikan perlakuan yang berbeda yakni
dengan model Inquiry Learning dan CPS

berturut-turut mendapatkan rata-rata skor

sebesar 7,69 dan 5,44,

menggunakan uji Mann-Whitney diperoleh

Dengan
kesimpulan, terdapat

kritis
antara siswa yang mendapatkan model

perbedaan

kemampuan berpikir matematis

Inquiry Learning dengan Creative Problem
Solving.

Sedangkan untuk rincian  kualitas
peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis pada kelas Inquiry Learning dan
CPS ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2.
Data Persentase Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis

Interpretasi Inquiry CPS
Gain Learning
Ternormalisasi fi (%) fi (%)
| Rendah 15 4286 24 6857 |
Sedang 13 37,14 8 22,86
| Tinggi 7 20 3 857 |
Berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis matematis (memberikan
penjelasan sederhana; memberikan

penjelasan lanjut; menentukan strategi,
taktik, dan
permasalahan; serta menyimpulkan dan

penyelesaian suatu

mengevaluasi, mencari alternatif-alternatif

lain, disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3.
Interpretasi Peningkatan Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

Kelompok Nomor Indikator
1 2 3 4
Inquiry Sedang Sedang Sedang Sedang
Learning

CPS Sedang Rendah Rendah Rendah

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas,
terlihat bahwa
menggunakan

untuk kelompok vyang

model Inquiry Learning

peningkatan  untuk  ke-4  indikator
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mempunyai interpretasi sedang.
Sedangkan untuk kelas yang mendapatkan
model Creative Problem Solving untuk

indikator ke-1 mempunyai interpretasi
sedang sedangkan untuk indikator ke-2, ke-
3, dan ke-4 mempunyai indikator rendah.

kualitas

Selain menganalisis

peningkatan, peneliti pun melakukan
analisis ketuntasan belajar siswa dengan
tujuan untuk mengetahui banyaknya siswa
dan tidak tuntas

mencapai nilai KKM setelah mendapatkan

yang tuntas dalam

pembelajaran dengan model Inquiry
Learning dan Creative Problem Solving. Dari
hasil perhitungan yang diperoleh data pada

Tabel 4 berikut:

Tabel 4.
Rekapitulasi Ketuntasan Belajar
Pencapaian Inquiry CPS
Learning
fi (%) fi %
| TidakTuntas 21 60 29 82,86 |
Tuntas 14 40 6 17,14
Berdasarkan indikator kemampuan

berpikir kritis matematis, diperoleh data

seperti pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5.
Persentase Pencapaian Tiap Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

Model Persentase Pencapaian
Indikator
(%)
1 2 3 4
Inquiry 72,86 41,43 37,14 40,71
Learning
CPS 60,71 35,00 22,14 16,43

Adapun hasil skala Habits of Mind siswa
pada pembelajaran matematika diperoleh
dengan memberikan angket. Butir angket
tersebut berjumlah 23 pernyataan yang

terdiri dari pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Data Habits of Mind
siswa dianalisis dengan pemberian skor
likert.

data tersebut

menggunakan penskoran skala
statistik,

ditransformasi terlebih dahulu ke dalam

Sebelum diuji

data interval dengan menggunakan MSI.
Adapun deskripsi data hasil skala Habits of
Mind siswa ada pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6.
Data Hasil Penelitian Habits of Mind Siswa
Kelompok Xmax  Xmin x S
Inquiry  Awal 67,72 54,80 5876 2,848
| Learning  Akhir 99,16 69,28 79,65 9,357 |
Gain 082 024 043 0,18
| cps Awal 82,16 47,07 59,13 6,056 |
Akhir  100,3 60,31 72,06 9,560
8
| Gain 074 005 027 017 |

Dari Tabel 6 diperoleh bahwa nilai rata-
rata skala Habits of Mind pada awal
pembelajaran hanya berbeda sebesar 0,37.
diberi
perbedaan pencapaian skala Habits of

Namun setelah perlakuan,
Mind kedua kelompok menjadi 7,59. Begitu
pula dengan peningkatan (gain) memiliki
perbedaan rata-rata sebesar 0,16. Namun
kita
statistik, mengenai signifikansi perbedaan

demikian, perlu menguji secara
yang muncul.

Sebelum diberikan perlakuan model
diberikan

angket terlebih dahulu untuk mengetahui

pembelajaran, kedua kelas
Habits of Mind awalnya, dengan rata-rata
pada masing-masing kelas yaitu 58,76 dan
59,13. Dengan menggunakan uji Mann-
Whitney. Diperoleh kesimpulan terdapat
Habits of Mind

dilakukan pembelajaran antara siswa yang

kesamaan sebelum

Mosharafa: Jurnal Pendidikan MatematiRa

Volume 10, Nomor 1, Januari 2021

101

Copyright © 2021 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika



http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa

mendapatkan model Inquiry Learning
dengan Creative Problem Solving pada awal
pembelajaran. Namun, setelah siswa
diberikan perlakuan yang berbeda yakni
dengan model Inquiry Learning dan CPS
berturut-turut mendapatkan rata-rata skor
sebesar 79,65 dan 72,06. Berdasarkan hasil

pengujian, diperoleh terdapat perbedaan

Habits
pembelajaran
mendapatkan

of Mind
antara
model

setelah

siswa

dengan Creative Problem Solving.

dilakukan

yang

Inquiry Learning

Berikut interpretasi habits of mind siswa

secara umum, per-indikator, dan per-siswa.

Tabel 7.

Interpretasi Habits of Mind Siswa Secara Umum

Kelas Data Skor (%) Interpretasi
Total
Inquiry Pretest 2056,48 54,38 Cukup
I Learning  Posttest 2787,64 73,72 Baik |
CPS Pretest  2069,58 54,73 Cukup
| Posttest 2522,11 66,70  Cukup |

Lebih rinci, dilihat berdasarkan indikator
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 8.

Interpretasi Habits of Mind Siswa Tiap Indikator

Sama halnya dengan interpretasi Habits
of Mind siswa secara umum, Habits of Mind
tiap siswa juga dilakukan perhitungan uji

statistik yang sesuai dengan langkah-

langkahnya dan hasil yang diperoleh

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 9.
Persentase Interpretasi Habits of Mind Per-Siswa

Interpretasi Inquiry CPS
Learning
fi (%) fi (%)
| Cukup 10 2857 29 82,86 |
Baik 18 51,43 3 8,57
| SangatBaik 7 20,00 3 857 |

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa
untuk kelas Inquiry Learning dari 35 orang
siswa dengan interprestasi cukup, baik, dan
sangat baik secara berturut-turut mencapai
persentase sebesar 28,57 %, 51,43 %, dan
20%. Sedangkan untuk kelas CPS masing-
masing berturut-turut sebesar 82,86%,
8,57%, dan 8,57%.

Adapun persentase kualitas

yang
mendapatkan model Inquiry Learning dan

rincian

peningkatan  kelompok  siswa

Indikator Inquiry Learning CPS Creative Problem Solving disajikan pada
Skor Interpretasi Skor Interpretasi_ . .
[ 1 233,12 Baik 20981 cukup 9Pl berikut:
2 240,71 Baik 198,23 Cukup Tabel 10.
| 3 241,76 Baik 239,09 Cukup Pérsentase Interpretasi Peningkatan Habits of Mind
4 121,33 Baik 133,13  Sangat Baik Per-Siswa
| 5 138,66  Sangat Baik 86,92 Cukup No. Interpretasi Inquiry CPS
6 242,58 Baik 239,23 Baik Learning
| 7 245,93 Baik 242,16 Baik fi (%) fi (%)
8 120,78 Baik 112,87 Baik [ 1 Rendah 7 20 26 74,29 |
B 229,39 Baik 195,77 Cukup  — 5 Sedang 21 50 6 1714
10 110,61 Cukup 108,86 Cukup I 3 Tinggi 7 20 3 8,57 |
| 1 113,30  SangatBaik 66,36 Jelek
12 133,33 Baik 124,21 Baik Dari tabel tersebut diperoleh bahwa
| 13 236,99 Cukup 228,01 Cukup | . . .
12 111,46 Baik 12234 Baik _Peningkatan Habits of Mind untuk kelas
| 15 123,16  SangatBaik 75,74 Cukup [niquiry Learning dari 35 orang siswa
16 144,53 Baik 139,38 Baik . .
. o dengan interprestasi rendah, sedang, dan
102 Mosharafa: Jurnal PendidiRgn Matematika

Volume 10, Nomor 1, Januari 2021

Copyright © 2021 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika



Nurdiansyah, Sundayana, & Sritresna

p-ISSN: 2086-4280
e-ISSN: 2527-8827

tinggi secara berturut-turut mencapai
persentase sebesar 20%, 60%, dan 20%.
Sedangkan untuk kelas CPS masing-masing
berturut-turut sebesar 74,29%, 17,14%,
dan 8,57%.

Adapun pencapaian peningkatan tiap
indikator, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 11.
Persentase Interpretasi Peningkatan Habits of Mind
Per-Indikator

Indikator Kelompok
Inquiry Learning CPS
| 1 Sedang Rendah |
2 Sedang Rendah
| 3 Sedang Rendah |
4 Sedang Sedang
| 5 Tinggi Rendah |
6 Sedang Sedang
| 7 Sedang Sedang |
8 Sedang Sedang
| 9 Sedang Rendah |
10 Sedang Sedang
| 11 Tinggi Rendah |
12 Sedang Rendah
| 13 Sedang Rendah |
14 Sedang Sedang
| 15 Tinggi Rendah |
16 Rendah Sedang

Peningkatan Habits of Mind siswa, baik
di kelas yang mendapatkan model Inquiry
yang
pembelajaran

Learning  maupun di  kelas

mendapatkan model
Creative Problem Solving secara umum
yang

kemampuan

mempunyai hubungan signifikan

terhadap peningkatan
berpikir kritis matematis siswa. Hubungan
tersebut dapat terlihat dari interpretasi
Habits of Mind dan

kemampuan berpikir kritis matematis pada

peningkatan

kedua kelas yang mempunyai interpretasi
sama baik pada Habits of Mind maupun
kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu
sedang pada kelas Inquiry Learning dan

rendah pada kelas Creative Problem
Solving.

Berdasarkan hal tersebut, untuk
memastikan signifikansi hubungan

peningkatan Habits of Mind siswa dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dilakukan statistik.
Berdasarkan data peningkatan Habits of
Mind dan kritis
matematis salah satu sebaran datanya

perlu pengujian

Kemampuan berpikir
berdistribusi tidak normal. Sehingga untuk

menentukan  koefisien  korelasi  (rs)
ditentukan dengan rumus Rank Spearman.
hasil dengan

Dari perhitungan

menggunakan rumus Rank Spearman
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,7809, maka setelah dilakukan pengujian
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Habits of
Mind dengan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa secara umum.

Pengaruh peningkatan Habits of Mind
siswa tersebut terhadap peningkatan
kemampuan kognitif siswa yang dalam hal
kritis
matematis sebesar 60,98%. Hal ini sejalan

ini adalah kemampuan berpikir
dengan hasil penelitian Dwirahayu dkk.
(2018) yaitu Habits of Mind berpengaruh
positif terhadap kemampuan generalisasi
matematis siswa dengan pengaruh sebesar
42,5%. Selain itu, Nurmala dkk. (2019)
mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukannya di salah
satu sekolah di Cimahi diperoleh bahwa
Habits of Mind (Kebiasaan berpikir) dan
kemampuan pemecahan masalah siswa
ada yang tinggi, sedang dan rendah, hal ini
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menunjukkan bahwa Habits of Mind yang
dimiliki
terhadap

siswa dapat mempengaruhi

peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Ada beberapa hal yang menyebabkan
kritis
matematis dan Habits of Mind antara siswa

perbedaan kemampuan berpikir
yang mendapatkan model Inquiry Learning
dengan Creative Problem Solving vyaitu
faktor Faktor

internal adalah faktor yang berasal dari

internal dan eksternal.
siswa meliputi faktor fisiologi dan faktor
faktor
adalah faktor yang berasal dari luar diri

psikologi, sedangkan eksternal
siswa meliputi faktor lingkungan (keluarga,
sekolah, masyarakat, waktu), dan faktor
instrumen.

Salah satu faktor eksternal yang sering
terjadi dalam permasalahan ini adalah
faktor

pembelajaran. Menurut peneliti sering kali

peletakan waktu atau jadwal
jam pelajaran yang diterapkan oleh sekolah
tampak belum efektif, khususnya pada
mata pelajaran matematika. Peletakan jam
pelajaran matematika tidaklah sama untuk
yang
mendapatkan pelajaran matematika di jam

tiap-tiap kelas. Terdapat kelas
awal dan juga pelajaran di jam akhir. Pada
jam akhir pelajaran kondisi siswa sudah
lelah, baik secara jasmani maupun rohani,
semangat belajar rendah, serta konsentrasi
tidak sepenuhnya tertuju pada pelajaran.
(Sumantri, 2014).
Selain dari itu faktor yang
mempengaruhi hasil penelitian ini adalah
faktor sintaks pembelajaran, sikap siswa

selama pembelajaran, kemampuan awal

matematika siswa, serta kesulitan materi
yang dipelajari. Materi pembelajaran yang
diberikan sangat mempengaruhi, karena
tidak semua bahan ajar dapat diberikan
hanya dengan model Inquiry Learning

ataupun CPS.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian,
rekomendasi dari peneliti adalah kedua
model tersebut dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis dan Habits of Mind siswa
dengan memperhatikan beberapa hal,
yaitu: materi yang akan diberikan; Indikator
kemampuan yang akan diteliti maupun
dicapai oleh siswa; aktivitas siswa; Jadwal
pelajaran matematika; LKS yang digunakan,

dan lainnya.
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